1.1 Latar Belakang

Perkembangan ayam broiler di lndum:m dimula pndn tahun 1970-an dan

konsumsi air semakin

sebaliknya, jika subu kan 1 . konsz
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perturmbuhan pada ayam broiler. Suhu kandang vang nyaman untuk ayam broiler
berkisar antara 24-32°C [3].




Kelembapan kandang juga harus diperhatikan, kandang yang kurang lembab
maupun yang terfalu lembab akan mempengaruhi tingkat siress pada ayam broiler.
Pada ayam broiler tingkat kelembapan ideal berkisar antara 50%-78%. Kelembapan
kandang dibawah 50% akan menyebapkan kulit kering, bulu ayam menjadi kusut dan

s T8% bulu ayam akan menjadi

perangkat bisa dlmmtufmg speara rm.f time m:gglmaian media internet. Analisis
PIECES digunakan untuk mengetalui secara detail kekurangan dan kelebihan pada
metode yang lama sehingga system vang dikembanghkan dapat memenuhi sesua
dengan yang dibutuhkan.



1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar  belakang yong telah  disampaikan, maka pokok
permasalahan yang dihadapi adalah ;
a. Subu kandang vang idesl kesulitan untuk dicapai karena kurangnya kontrol

yang baik.

menggunakan bel

DHT22 yang i =

kandang yang terhubung dengan modul miayd channel untuk mengatur
kendali on-off, LCD yang digunakan untuk menampilkan informasi,
sensor [m32 untuk mengukur amoniak pada kandang, esp8622 sebagai
media penguhubung mikrokontroler ke internel, dan modul nrf24011
sebagal media wireless penghubung sensor ke mikrokontroler,




3. Antarmuka fntermet of Things menggunakan aplikasi Blynk yang telah
ditata layoutnya sesuai dengan kebutuhan.

4. Projotype  alat  im sudah bentuk  jadi wang  bisa  langsung
diimplementasikan kekandang dan bisa diapliknsikan skala besar untuk
peternak ayam broiler di Indonesia

| y P pilied.: Kesbi
ternak ayam broiler pada kan ertutup ‘dan secara tidak langsung
mmmmwmknﬁmmlmwpmhﬁmmgmm
lebih optimal.



1o Metode Penelitian

Dalam penyusunan penelitian ini. penulis memilih lokasi atau obyek
penelitian di Mojosari, Mongol, Saptosari, Kab. Gunung Kidul. Penulis meneliti
kandang ayam tertutup milik CV Suprih.

L.6.1 Metode Pengumpulan Data

metode kualitatif. Penulis melakukan wowancara dan observasi agar dats yang
diperoleh semakin dalam dan detail.

1.0.3 Metode Pengembangan

Tahap pengembangan pada penelitian ini mengacu pada permodelan
Waterfall. Berikot tahapan dalam permodelan Werterfall ;



I. Perancangan dan Analisis

Pada tahapan ini mendifinisikan dan menganalisis kebutuhan untuk
perancangan pada panel sistem kandang close house,

2. Desain

1.7 Sistematika Penulisan

pembahasan penelitian ini ditulis secara sistematis sebagai benkut:



Bab I Pendahuluan
Bab ini menguraikan tentang latar belakang, rumusan masalah, batasan
dan sistematika penulisan.

Bah 11 Landasan Teori

. membahas referensi. dan
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